BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan mengenai prosedur donor ASI di AIMI maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Prosedur donor ASI di AIMI, persyaratan dan ketentuan yang harus dipenuhi
oleh pendonor maupun penerima donor sebelum melakukan donor ASI yaitu
pendonor maupun penerima donor hanya memasukkan informasi atau data
tentang dirinya sebatas nama, alamat domisili, telepon yang dapat dihubungi,
tempat dan tanggal lahir, pekerjaan, serta identitas bayi ibu donor yang
meliputi nama bayi, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir bayi serta foto
ibu donor dengan bayinya schingga tidak jelas sesecorang siapa bermahram
dengan siapa karena hanya hal-hal umum yang dimasukkan dalam data diri
pendonor maupun penerima donor. Selain itu proses penyusuannya juga tidak
dilakukan dengan cara menyusu langsung melainkan ASI ditampung dalam
suatu botol yang dipasteurisasi terlebih dahulu sebelum diberikan kepada
penerima donor sehingga tidak jelas ASI bercampur dengan cairan atau zat
lain selain ASI atau tidak.

Dilihat dari pengupahanya Donor ASI di AIMI tidak terdapat adanya upah
yang diberikan oleh ibu penerima donor kepada ibu donor hanya saja

biasanya ada uang ganti botol kosong. Mengenai berapa besaran uang ganti
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botol yang harus dikeluarkan oleh ibu penerima donor masih belum jelas
nominal atau besarannya sedangkan dalam akad penyusuan menurut hukum
Islam pemberian upah untuk ibu susu harus jelas baik berupa uang, makanan
dan pakaian.

3. Dilihat dari akibat hukumnya juga tidak terdapat saksi yang berfungsi untuk
memastikan bahwa telah terjadi peristiwa penyusuan sehingga tidak ada
orang lain yang turut serta menyaksikan peristiwa penyusuan.

Menurut hukum Islam prosedur dan upah donor ASI di AIMI belum
sesuai dengan hukum Islam karena jika dilihat dari prosedur, upah dan akibat
hukumnya dapat menimbulkan kemudaratan yaitu susahnya mengatur perkawinan
scbab banyak sckali saudara sesusuan yang diharamkan menikah dengan anak
yang menerima donor ASI karena ibu susu terkadang tidak mengetahui bayi siapa
saja yang telah mengkonsumsi air susunya begitu juga sebaliknya ibu dari bayi-
bayi tersebut tidak mengetahui susu dari ibu donor siapa saja yang telah
dikonsumsi oleh bayinya karena donor ASI di AIMI tidak terdapat adanya saksi
yang turut menyaksikan peristiwa penyusuan serta upah susuan untuk ibu susu

juga tidak jelas atau tidak diketahui besaran nominalnya.

B. Saran
Adapun saran yang mungkin bisa berguna dan dilakukan oleh ibu

pendonor maupun penerima donor antara lain :
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Untuk mengantisipasi terjadinya pernikahan antar saudara sepersusuan
maka akan lebih baik jika dibuatkan catatan mengenai siapa-siapa saja bayi
yang mendapatkan donor ASI, siapa-siapa saja yang ibu yang telah
mendonorkan ASI dan semua orang yang berhubungan mahram dengan ibu
donor maupun ibu penerima donor agar jelas seseorang siapa bermahram
dengan siapa.

Sebaiknya pemberian upah untuk ibu donor dijelaskan berapa besarannya
sebab ibu donor juga membutuhkan uang jasa untuk menjaga kesehatan ibu
donor dan mengkonsumsi makanan yang bergizi.

Sebaiknya ada saksi dalam proses penyusuan agar ada orang lain yang turut

serta memastikan terjadinya peristiwa penyusuan



